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 The purpose of this dedication is to improve the un-
derstanding of the concept of sharia tourism for eco-
nomic actors in the tourism sector, to improve ser-
vices and to increase the income for economic actors 
in the tourism sector in Rokan Hulu regency, Riau 
province. The subject of this dedication is the eco-
nomic actors in the tourism sector in the Great Islam-
ic Center mosque in Rokan Hulu district. While the 
object is to increase the understanding of Islamic 
tourism. Empowerment methods are Participatory 
Learning and Action (PLA) Models, or Participatory 
Learning and Practical Processes by holding begin-
ning and Final Competency Tests. Based on the re-
sults of dedication, it can be concluded that the 
knowledge and understanding of economic actors in 
the tourism sector at the Islamic Grand Mosque of 
Rokan Hulu district about the concept of sharia tour-
ism is increased. 
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PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

 Pemberdayaan dapat diartikan sebagai 

suatu pelimpahan atau pemberian kekuatan 

(power) yang akan menghasilkan hierarki 

kekuatan dan ketiadaan kekuatan, seperti yang 

dikemukakan Simon (1993) bahwa pem-

berdayaan merupakan suatu aktvitas refleksi, 

suatu proses yang mampu diinisiasikan dan di-

pertahankan hanya oleh agen atau subyek yang 

mencari kekuatan atau penentuan diri sendiri 

(self-determination). Sulistiyani (2004) men-

jelaskan lebih rinci bahwa secara etimologis 

pemberdayaan berasal dari kata dasar "daya" 

yang berarti kekuatan atau kemampuan. 

 Pemberdayaan masyarakat atau 

komunitas pramuwisata merupakan paradigma 

yang sangat penting dalam kerangka pengem-

bangan kepariwisataan. Pentingnya pem-

berdayaan masyarakat dalam pengembangan 

tersebut oleh Murphy (1987) dikatakan bahwa 

pariwisata sebagai “community industry”, se-

hingga keberlanjutan pembangunan pariwisata 

sangat tergantung dan ditentukan oleh 

dukungan, penerimaan, dan toleransi terutama 

dari masyarakat di sekitar kegiatan pariwisata 

(lokal). Memastikan bahwa pengembangan pa-

riwisata di kabupaten Rokan Hulu dapat berke-

lanjutan, maka hal mendasar yang harus di-

wujudkan adalah memfasilitasi keterlibatan lu-

as masyarakat lokal dalam proses pengem-

bangan dan mengoptimalkan manfaat sosial 

budaya, lingkungan, dan ekonomi dari kegiatan 

wisata tersebut. 

 Fenomena di atas merupakan peluang 

yang menguntungkan bagi para pelaku industri 

pariwisata. Apalagi Kemenparekraf RI telah 

melakukan soft launching program pariwisata 

syariah pada bulan Desember 2012. Pengem-

bangan dan mempromosikan usaha jasa bidang 

perhotelan, restoran, biro perjalanan wisata dan 

SPA di 12 destinasi wisata syariah termasuk 

provinsi Riau. 

 Selanjutnya, pada lingkup global pari-

wisata Indonesia berada pada peringkat 74 lebih 

tinggi dari Kamboja, Filipina, dan Vietnam yang 

merupakan negara tetangga dan tergabung dalam 

ASEAN. Peringkat pariwisata Indonesia di dunia 

dibandingkan dengan negara Asian Tenggara 

lainnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Po-

tensi Indonesia pada sektor pariwisata tentunya 

tidaklah kecil. Berdasarkan data UNESCO pada 

tahun 2018 ini, Indonesia memiliki 8 lokasi wisata 

yang menyandang gelar UNESCO Natural World 

Heritage Sites (2018). Kedelapan lokasi tersebut 

antara lain Taman Nasional Komodo, Taman Na-

sional Lorentz, Hutan Tropis Sumatera, Candi 

Borbudur, Candi Prambanan, Situs manusia purba 

Sangiran, Lanskap Budaya Provinsi Bali yaitu 

Sistem Subak  dan hutan Ujung Kulon. 

 Dengan potensi yang ada tentunya target 

peningkatan jumlah wisatawan yang dinyatakan 

dalam RPJMN 2015-2019 tentunya dapat di-

maksimalkan dengan berbagai program dan 

strategi pengembangan. Sektor pariwisata juga 

merupakan sektor potensial terkait dengan lapan-

gan pekerjaan. Studi yang sama juga dilakukan 

oleh Master Card dan Crescent Rating dalam 

Global Muslim Travel Index (GMTI) 2015, bahwa 

pada tahun 2014 terdapat 108 juta wisatawan 

muslim yang merepresentasikan 10 persen dari 

keseluruhan industri wisata dan segmen ini mem-
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iliki nilai pengeluaran sebesar US$145 miliar. 

Diperkirakan pada tahun 2020 angka 

wisatawan muslim akan meningkat menjadi 

150 juta wisatawan dan mewakili 11 persen 

segmen industri yang diramalkan dengan 

pengeluaran menjadi sebesar US$200 miliar. 

 Pentingnya wisatawan Muslim 

sekarang ini dapat dilihat dari tingkat belanja 

Muslim global pada pariwisata mencapai 137 

miliar dollar pada tahun 2012 (tidak termasuk 

haji dan umrah), setara dengan 12,5% dari total 

pengeluaran global. Di masa yang akan datang, 

pengeluaran wisatawan Muslim diperkirakan 

akan tumbuh menjadi US$ 181 miliar pada ta-

hun 2018 (2013). Selain itu, berdasarkan data 

yang dilaporkan dalam Economic Creative Re-

port 2013: Widening Local Development Path-

way yang diterbitkan oleh UNESCO dan 

UNDP, pada saat ini pariwisata global sedang 

berlangsung trend dimana warisan budaya 

menjadi aset yang semakin berharga dan makin 

menyatu dengan pariwisata (2014). Data ini 

mengindikasikan bahwa unsur kebudayaan bisa 

menjadi daya tarik yang unik bagi wisatawan 

ketika berkunjung ke suatu daerah tujuan 

wisata termasuk di Indonesia. 

 Di beberapa negara di dunia, terminolo-

gi wisata syariah menggunakan beberapa nama 

yang cukup beragam diantaranya Islamic Tour-

ism, Halal Friendly Tourism Destination, Hal-

al Travel, Muslim-Friendly Travel Destina-

tions, halal lifestyle, dan lain-lain. Pariwisata 

Syariah dipandang sebagai cara baru untuk 

mengembangkan pariwisata Indonesia yang 

menjunjung tinggi budaya dan nilai-nilai Is-

lami. Selama ini wisata syariah dipersepsikan 

sebagai suatu wisata ke kuburan (ziarah) ataupun 

ke masjid. Padahal, wisata syariah tidak diartikan 

seperti itu, melainkan wisata yang di dalamnya 

berasal dari alam, budaya, ataupun buatan yang 

dibingkai dengan nilai-nilai Islam. Sedangkan, 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Kemenparekraf) RI mendefinisikan Wisata Sya-

riah sebagai kegiatan yang didukung oleh 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 

masyarakat, pengusaha, pemerintah dan 

pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan sya-

riah.  

 

Perumusan Masalah 

 Permasalahan yang muncul di kabupaten 

Rokan Hulu provinsi Riau adalah masih ku-

rangnya pemahaman pelaku ekonomi di sektor pa-

riwisata tentang konsep wisata syariah itu sendiri. 

Kekurangan pemahaman konsep wisata syariah 

akan menimbulkan ketidakpuasan wisatawan ter-

hadap kualitas pelayanan syariah yang disediakan. 

Pelayanan yang terbaik yaitu “melayani setiap 

saat, secara cepat dan memuaskan, berlaku sopan, 

ramah dan harus menolong serta professional dan 

mampu,” sedangkan kualitas ialah “standar yang 

harus dicapai oleh seorang/kelompok/lembaga/

organisasi mengenai kualitas sumber daya manu-

sia, kualitas cara kerja atau produk yang berupa 

barang dan jasa (2015). 

 Berdasarkan identifikasi masalah dimana 

ditemukan bahwa konsep wisata syariah masih 

baru, peluang wisata syariah sangat besar, belum 

maksimalnya pemahaman konsep wisata syariah, 

belum maksimalnya pelayanan di sektor pari-

wisata dan masih rendahnya pendapatan bagi para 

pelaku ekonomi di sektor pariwisata di kabupaten 
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Rokan Hulu provinsi Riau, maka diperlukan 

kegiatan pendampingan kepada pelaku 

ekonomi di sektor pariwisata (Perhotelan, 

Restoran/ Penyedia makanan dan minuman, 

Biro perjalanan, Jasa SPA dan Pramuwisata) 

ditujukan untuk peningkatan sumber daya 

manusia yang menguasai beberapa penge-

tahuan dan keterampilan khusus 

(infoanekawisatarohul, 2017). 

 

Tujuan  

 Adapun tujuan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah memberikan 

pemahaman tentang konsep wisata Syariah 

pelaku ekonomi di sektor pariwisata di kabu-

paten Rokan Hulu provinsi Riau. 

 

Manfaat 

 Kegiatan ini sangat memberikan 

manfaat khususnya bagi para pelaku ekonomi 

di sektor pariwisata di kabupaten Rokan Hulu 

provinsi Riau supaya mereka dapat memahami 

konsep wisata syariah. Lebih jauhnya, dengan 

pemahaman yang sudah diberikan dapat ber-

manfaat untuk meningkatkan potensi pari-

wisata Syariah di lingkungan tersebut.  

 

KAJIAN TEORITIK 

Pariwisata Syariah dalam Al-Qur’an dan 

Hadits 

Surat Al-Ankabut [29] Ayat 20  

ُ ينُشِئُ } قلُْ سِيرُوا فِي الْْرَْضِفَانظُرُوا كَيْفَ بَدأََ الْخَلْقَ ثمَُّ اللََّّ

َ عَلَى كُل ِ شَيْءٍ قَدِيرٌ{  النَّشْأةََ الْْخِرَةإَِنَّ اللََّّ

Artinya : “Katakanlah: Berjalanlah di bumi, 

maka perhatikanlah bagaimana Allah memulai 

penciptaan, kemudian Allah menjadikan ke-

jadianyang lain. Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu”. 

Surat Ar-Rum [30] Ayat 9 

أوََلَمْ يسَِيرُوا فِي الْْرَْضِ فيَنَظُرُواكَيْفَ كَانَ عَاقبَِةُ الَّذِينَ مِن قبَْلِهِمْ }

ا عَمَرُوهَا  ةوًَأثَاَرُوا الْْرَْضَ وَعَمَرُوهَا أكَْثرََ مِمَّ كَانوُا أشََدَّ مِنْهُمْ قوَُّ

ُ لِيظَْلِمَهُمْ وَلكَِن كَانوُاأنَفسَُهُمْ  وَجَاءتهُْمْرُسُلهُُم بِالْبَي نَِاتِ فمََا كَانَ اللََّّ

 يظَْلِمُونَ{.

Artinya: “Apakah mereka tidak menjelajahi bumi, 

lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang 

sebelum mereka (yang mendustakan kebenaran 

yang dibawa rasul)? Orang-orang tersebut kuat 

dan telah mengelolah bumi serta memakmurkann-

ya melebihi kemakmuran sebelumnya. Dan telah 

datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 

membawa bukti-bukti yang jelas. Maka Allah sa-

ma sekali tidak mendzalimi mereka, tetapi 

merekalah yang berlaku dzalim kepada diri mere-

ka sendiri”. 

Surat Al-Hajj[22] Ayat 46 

أفََلَمْ يسَِيرُوا فِي الْْرَْضِفتَكَُونَ لهَُمْ قلُوُبٌ يعَْقِلوُنَ بهَِا أوَْ آذاَنٌ }

يسَْمَعوُنَ بهَِا فَإنَِّهَالََ تعَْمَى الْْبَْصَارُ وَلكَِن تعَْمَى الْقلُوُبُ الَّتِي فِي 

دوُرِ{  الصُّ

Artinya: “Tidak pernahkah mereka menjelajahi 

bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat me-

mahami,telinga mereka dapat mendengar?. 

Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang 

buta adalah hati yang di dalam dada”. 

 

Hadits Tentang Memuliakan Tamu 

 وَمَنْ كَانَ يؤُْمِنُ بِاللهِ وَالْيوَْمِ الْخِرِ فَلْيكُْرِمْ ضَيْفَهُ.

Artinya : “Barangsiapa beriman kepada Allah 

dan hari akhir, maka hendaklah ia memuliakan 

tamunya”. 

 Namun, permasalahan yang muncul di ka-

bupaten Rokan Hulu provinsi Riau adalah karena 

masih kurangnya pemahaman pelaku ekonomi di 
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sektor pariwisata tentang konsep wisata syariah 

yang masih baru di samping peluang 

ekonominya yangn sangat besar. Kekurangan 

pemahaman konsep wisata syariah dapat men-

imbulkan ketidakpuasan wisatawan terhadap 

kualitas pelayanan syariah yang disediakan. 

Adapun tujuan pengabdian ini untuk dapat 

meningkatkan pemahaman sehingga bisa 

meningkatkan pelayanan dan meningkatkan 

pendapatan bagi para pelaku ekonomi di sektor 

pariwisata di kabupaten Rokan Hulu provinsi 

Riau. 

 Sementara itu, pelaku ekonomi di 

sektor pariwisata bedasarkan konsep wisata 

syariah adalah terdiri dari 5 komponen (2014) 

yaitu :  

1. Perhotelan  

2. Restoran/ Penyedia makanan dan minuman 

3. Biro perjalanan  

4. Jasa SPA 

5. Pramuwisata 

 Pariwisata syariah memiliki karakteris-

tik produk dan jasa yang universal, 

keberadaannya dapat dimanfaatkan oleh ban-

yak orang. Produk dan jasa wisata, objek 

wisata, dan tujuan wisata dalam pariwisata sya-

riah adalah sama dengan produk, jasa, objek 

dan tujuan pariwisata pada umumnya selama 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika 

syariah dan berhubungan dengan konsep halal 

dan haram di dalam islam. Halal diartikan 

dibenarkan, sedangkan haram diartikan dil-

arang. Konsep halal dapat dipandang dari dua 

perspektif yaitu perspektif agama dan perspek-

tif industri. Yang dimaksud dengan perspektif 

agama, yaitu sebagai hukum makanan 

apa saja yang boleh dikonsumsi oleh kon-

sumen muslim sesuai keyakinannya. Ini 

membawa konsuekensi adanya perlin-

dungan konsumen. Sedangkan dari per-

spektif industri. Bagi produsen pangan, 

konsep halal ini dapat diartikan sebagai 

suatu peluang bisnis. Bagi industri pan-

gan yang target konsumennya sebagian 

besar muslim, diperlukan adanya jaminan 

kehalalan produk akan meningkatkan 

nilainya yang berupa intangible value. 

Contoh produk pangan yang kemasannya 

tercantum label halal lebih menarik bagi 

konsumen muslim (2015).  

 Menurut Chukaew (2015), ter-

dapat delapan faktor standar pengukuran 

pariwisata syariah dari segi administrasi 

dan pengelolaannya untuk semua 

wisatawan yang hal tersebut dapat men-

jadi suatu karakteristik tersendiri, yaitu: 

1. Pelayanan kepada wisatawan harus co-

cok dengan prinsip muslim secara 

keseluruhan; 

2. Pemandu dan staf harus memiliki 

disiplin dan menghormati prinsip-

prinsip Islam; 

3. Mengatur semua kegiatan agar tidak 

bertentangan dengan prinsip Islam; 

4. Bangunan harus sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam; 

5. Restoran harus mengikuti standar in-

ternasional pelayanan halal; 

6. Layanan transportasi harus memiliki 

keamanan sistem proteksi; 
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7. Ada tempat-tempat yang disediakan untuk 

semua wisatawan muslim melakukan 

kegiatan keagamaan; dan 

8. Bepergian ke tempat-tempat yang tidak 

bertentangan dengan prinsip Islam. 

 Dari karakteristik pariwisata syariah 

yang dijabarkan Chukaew (2015), terdapat em-

pat aspek penting yang harus diperhatikan un-

tuk menunjang suatu pariwisata syariah, yaitu: 

1. Lokasi terkait penerapan sistem Islami di ar-

ea pariwisata. Lokasi pariwisata yang dipilih 

merupakan yang diperbolehkan kaidah Islam 

dan dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual 

wisatawan (2014). 

2. Transportasi terkait penerapan sistem, seper-

ti pemisahan tempat duduk antara laki-laki 

dan wanita yang bukan mahram.  

3. Konsumsi terkait islam sangat memper-

hatikan segi kehalalan konsumsi, hal terse-

but tertuang dalam Q.S Al-Maidah ayat 3. 

Segi kehalalan disini baik dari dari sifatnya, 

perolehannya maupun pengolahannya. 

Selain itu, suatu penelitian menunjukkan 

bahwa minat wisatawan dalam makanan me-

mainkan peran sentral dalam memilih tujuan 

wisata (2012). 

4. Hotel terkait seluruh proses kerja dan fasili-

tas yang disediakan berjalan sesuai dengan 

prinsip syariah. Menurut Rosenberg dalam 

Sahida (2012), pelayanan disini tidak sebatas 

dalam lingkup makanan maupun minuman, 

tetapi juga dalam fasilitas yang diberikan 

seperti spa, gym, kolam renang, ruang tamu 

dan fungsional untuk laki-laki dan perempu-

an sebaiknya terpisah. 

 Secara singkat, Riyanto (2012) melakukan 

komparasi pariwisata konvensional, pariwisata 

religi, dan pariwisata syariah sepertiyang tersaji 

dalam tabel 1. 

 Dalam aplikasinya, saat ini Kementerian 

Pariwisata dan BPH DSN-MUI telah merumuskan 

kriteria umum pariwisata syariah, yaitu berorienta-

si pada kemaslahatan umat; berorientasi pada pen-

cerahan, penyegaran, dan ketenangan; menghindari 

kemusyrikan dan khurafat; menghindari maksiat 

seperti zina, pornografi, pornoaksi, minuman 

keras, narkoba dan judi; menjaga perilaku, etika, 

dan nilai luhur kemanusiaan seperti menghindari 

perilaku hedonis dan asusila; menjaga amanah, 

keamanan, dan kenyamanan; bersifat universal dan 

inklusif; menjaga kelestarian lingkungan; dan 

menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan kearifan 

lokal (2014). 

 

MATERI DAN METODE 

Kerangka Pemecahan Masalah  

 Terkait dengan penjelasan metode pada 

gambar 1 sebagai metode belajar partisipatif, PLA 

memiliki beberapa prinsip sebagai berikut: 

1. PLA merupakan proses belajar secara berke-

lompok yang dilakukan oleh semua stakeholders 

secara interaktif dalam suatu proses analisis ber-

sama 

2. Multi perspective, yang mencerminkan beragam 

interpretasi pemecahan masalah yang riil yang 

dilakukan oleh para pihak yang beragam dan 

berbeda cara pandangnya 

3. Spesifik lokasi, sesuai dengan kondisi para pihak 

yang terlibat 

4. Difasilitasi oleh ahli dan stakeholders (bukan 
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anggota kelompok belajar) yang bertindak 

sebagai katalisator dan fasilitator dalam 

pengambil keputusan; dan (jika diperlukan) 

mereka akan meneruskannya kepada 

pengambil keputusan 

5. Pemimpin perubahan, dalam arti bahwa 

keputusan yang diambil melalui PLA akan 

dijadikan acuan bagi perubahan-perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh pelaku ekonomi 

sektor pariwisata di kabupaten Rokan Hulu 

provinsi Riau 

 Berkaitan dengan materi yang diberikan 

kepada kelompok sasaran, pengabdi memapar-

kan tentang karakteristik sebuah wisata syariah 

berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI 

(2016). Bahwa penyelenggaraan wisata syariah 

wajib menghindari hal-hal yang tidak sesuai 

dengan syariat Islam seperti kemusyrikan, kemak-

siatan dan kemungkaran. Disamping itu, hen-

daknya sebuah wisata Syariah mampu mencip-

takan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara 

material maupun spiritual. Demikian juga penjela-

san tentang standar ukuran sebuah wisata syariah 

menurut Chukaew (2015), yaitu pelayanan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip seorang muslim. Se-

lanjutnya, pemandu harus menghormati prinsip 

tersebut. Kegiatan yang dilakukan tidak berten-

tangan dengan prinsip Islam dan bangunan pun 
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harus sesuai dengan prinsip Islam. Yang tak 

kalah penting juga pemaparan tentang restau-

ran atau tempat bersantap yang sesuai standar 

internasional pelayanan yg halal.  

Realisasi Pemecahan Masalah 

 Pengabdi memberikan materi tentang 

karakteristik sebuah wisata syariah berdasarkan 

Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI (2016). 

Menjelaskan kewajiban penyelenggaraan 

wisata syariah dalam menghindari  segala hal 

yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Tamba-

han materi tentang wisata Syariah yang mampu 

memberikan maslahat yang baik secara materi-

al dan spiritual. Standar ukuran sebuah wisata 

syariah menurut Chukaew (2015): pelayanan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip seorang mus-

lim, kegiatan tidak bertentangan dengan prinsip 

Islam dan bangunan yang sesuai dengan prinsip 

Islam. Serta pemaparan tentang restauran dengan 

pelayanan yg halal.  

 

Khalayak Sasaran 

 Adapun kelompok sasaran yang strategis 

diarahkan pada:  

1. Penguatan kapasitas dan pemahaman tentang 

konsep wisata syariah pelaku ekonomi sektor 

pariwisata untuk turut serta aktif dalam 

kegiatan dan proses pembangunan kepa-

riwisataan di kabupaten Rokan Hulu provinsi 

Riau, diantaranya: 
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a. Kapasitas institusi yaitu pemerintah, 

perguruan tinggi, dan organisasi non 

pemerintah.  

b. Pelibatan dalam proses pengembangan 

(perencanaan, implementasi, dan moni-

toring/evaluasi) 

2. Penguatan akses dan kesempatan berusaha 

bagi pelaku ekonomi sektor pariwisata di 

kabupaten Rokan Hulu provinsi Riau untuk 

meningkatkan manfaat ekonomi kawasan 

wisata syariah, diantaranya: 

a. Meningkatnya suplai terhadap fasilitas 

penunjang pariwisata yaitu akomodasi, 

makanan dan minuman, serta cindramata.  

b. Menyediakan pemasukan tambahan bagi 

penyedia barang dan jasa layanan pelaku 

ekonomi sektor pariwisata  

c. Meningkatkan permintaan pasar terhadap 

produk lokal, sehingga akan mendorong 

keberlanjutan adat tradisi masyarakat lo-

cal 

d. Menggunakan tenaga kerja dan tenaga 

ahli lokal untuk menjadi pelaku ekonomi 

sektor pariwisata 

e. Membuka sumber dana bagi usaha per-

lindungan atau konservasi sumberdaya 

alam dan sumberdaya budaya  

 

Metode 

 Metode yang digunakan dalam kegiatan 

adalah pmberdayaan PLA (Participatory 

Learning and Action), atau Proses Belajar dan 

Praktek Secara Partisipatif. PLA merupakan 

bentuk baru dari metode pemberdayaan 

masyarakat yang dahulu dikenal sebagai 

“learning by doing” atau belajar sambil beker-

ja. Secara singkat, PLA merupakan metoda pem-

berdayaan masyarakat yang terdiri dari proses 

belajar tentang suatu konsep pariwisata syariah 

yang segera setelah itu diikuti aksi atau kegiatan 

riil yang relevan dengan materi pemberdayaan 

pelaku ekonomi di sektor pariwisata kabupaten 

Rokan Hulu provinsi Riau. Melalui kegiatan PLA, 

akan diperoleh beragam manfaat, berupa: 

1. Segala sesuatu yang tidak mungkin dapat dija-

wab oleh “orang luar”   

2. Pelaku ekonomi sektor pariwisata akan mem-

peroleh banyak pengetahuan yang berbasis pa-

da pengalaman yang dibentuk dari lingkungan 

kehidupan mereka yang sangat komplek 

3. Pelaku ekonomi sektor pariwisata di kabupaten 

Rokan Hulu provinsi Riau akan melihat bahwa 

mereka lebih mampu untuk mengemukakan 

masalah dan solusi yang tepat dibanding orang 

luar 

4. Melalui PLA, pengabdi dapat memainkan 

peran penghubung antara masyarakat setempat 

dengan lembaga lain yang diperlukan. 

Disamping itu, pengbadi dapat menawarkan 

keahlian tanpa harus memaksakan ke-

hendaknya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan  

 Berdasarkan wawancara, tanya jawab dan 

pengamatan langsung selama kegiatan berlang-

sung, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

memberikan hasil yang sangat memuaskan. Ini 

dapat dilihat pada hasil pretest dan post test peser-

ta dibawah ini.  

 Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa nilai 
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dari uji kompentensi awal dari peserta no 4 

(empat) dan 6 (enam) sebesar 40 poin dan 30 

poin telah mengalami peningkatan nilai yang 

sangat signifikan pada nilai uji kompetensi 

akhir sebesar 100 poin dan 90 poin. Sedangkan 

peningkatan nilai yang paling rendah adalah 

peserta no 5 (lima) yang hanya mengalami 

peningkatan nilai dari 70 poin pada uji kompe-

tensi awal menjadi 80 poin pada hasil ujian 

kompetensi akhir. Ini lebih disebabkan karena 

kurang serius dalam mendengarkan penjelasan 

dari narasumber. 

 Dari uji kompetensi ini diharapkan 

pihak terkait mampu membangun sebuah kon-

sep wisata syariah yang tidak keluar dari jalur 

Syariat Islam. Pemahaman akan konsep terse-

but bisa meningkatkan issue syariah dalam im-

plementasinya pada objek wisata. Sehingga, se-

tiap element di dalam sebuah pariwisata dapat 

berjalan dengan baik sesuai kaidah syariah.    

 Ketika seluruh lini tidak memahami kon-

sep syariah ini, maka akan terjadi ketidaksiapan 

pihak terkait. Fenomena tersebut dibuktikan oleh 

Andriani (2015) dalam penelitiannya tentang 

pihak penyelenggara wisata Syariah. Pertama, 

bahwa responden terkait wisata syariah di Mana-

do yang berkaitan dengan pengembangan wisata 

syariah, travel syariah, promosi dan publikasi, ser-

tifikasi halal, amenitas, aksesibilitas, pramuw-

isata, SPA, sanitasi (kebersihan), dan harga. Yang 

paling disoroti adalah ketersediaan toilet dan tem-

pat berwudhu yang terpisah antara laki-laki dan 

perempuan terutama di lokasi daya tarik wisata. 

Diperlukan pula sertifikasi halal dari MUI untuk 
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restoran dan penyedia jasa makanan dan minu-

man lainnya karena sertifikasi halal mem-

berikan rasa nyaman bagi wisatawan muslim. 

Berkaitan dengan praktik SPA yang harus 

sesuai syariah. Masalah promosi dan publikasi 

wisata syariah juga banyak disoroti responden. 

Kurangnya informasi mengenai wisata syariah 

membuat sebagian responden tidak memahami 

implementasi teknis dari prinsip-prinsi syariah 

dalam berwisata. Contoh mudah ketika ditan-

yakan mengenai travel syariah 44% responden 

menyatakan tidak tahu. Masalah kebersihan di 

lokasi daya tarik wisata dan biaya transportasi 

yang sesuai dengan standar juga menjadi per-

masalahan yang disoroti wisatawan yang men-

jadi responden. 

 Adapun untuk menilai keberhasilan 

program kegiatan ini adalah : 

1. 80% peserta yang diundang hadir dalam 

pelatihan. 

2. Terlaksananya seluruh kegiatan pelatihan 

peningkatan pemahaman konsep pariwisata 

Syariah 

3. Terjadinya peningkatan kelulusan dari pe-

serta pelatihan (pre tes dan post tes) sebesar 

80 %. Pernyataan kepuasan dari peserta 

pelatihan, dan pemerintah setempat. 

 

Pembahasan  

 Sebelum kegiatan dilaksanakan maka 

dilakukan persiapan-persiapan sebagai berikut: 

1. Melakukan studi pustaka tentang konsep 

wisata Syariah; 

2. Melakukan persiapan materi bahan/buku 

panduan tentang konsep wisata Syariah;  

3. Mempersiapakan soal-soal Uji Kompentesi 

Awal dan Kompetensi Akhir untuk menguji se-

jauh mana keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian untuk pelaku ekonomi sektor pari-

wisata di Mesjid Agung Islamic centre kabu-

paten Rokan Hulu derngan merujuk kepada 

sumber pedoman penyelenggaraan wisata Sya-

riah (Hery Sucipto & Fitria Andayani, 2014);  

4. Menentukan waktu pelaksanaan dan lamanya 

kegiatan pengabdian bersama- sama tim 

pelaksana.  

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian berlang-

sung 2 hari yaitu dari hari Rabu 6 Desember 2017 

dari jam 08.30 s/d 12.00 Wib yang dihadiri 

sebanyak 10 (sepuluh) orang yang terdiri dari: 

a. 2 (dua) orang dari perpustakaan mesjid Agung 

Islamic Centre 

b. 2 (dua) orang dari kantor sekretariat mesjid 

Agung Islamic Centre 

c. 1 (satu) orang dari koperasi Mesjid Agung Is-

lamic Centre 

d. 1 (satu) orang dari Mini Market di bisnis centre 

Mesjid Agung 

e. 1 (satu) orang dari kantin di bisnis centre 

mesjid Agung 

f. 1 (satu) orang dari toko pakaian muslim Mesjid 

Agung 

g. 1 (satu) orang dari Studio Photo di bisnis centre 

Mesjid Agung 

h. 1 (satu) orang dari MAIC Fried Chicken di 

bisnis centre Mesjid Agung 

 Para pelaku ekonomi sektor pariwisata di 

Mesjid Agung islamic centre kabupaten Rokan 

Hulu diberikan  penjelasan maksud dari kegiatan 

pengabdian ini serta memberikan soal Ujian Kom-

petensi Awal dalam bentuk multiple choice. Se-

lanjutnya diberikan pengarahan tentang Konsep 
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Pariwisata Syariah.  

 Pada hari kedua yaitu kamis 7 Desem-

ber 2017 di mulai pada pukul 08.30 s/d 12.00 

Wib yang juga dihadir oleh 10 (sepuluh) orang 

perserta. Dilakukan pengembalian penilaian 

terhadap hasil Ujian kompetensi Awal kepada 

peserta pengabdian disertai koreksi-koreksi 

dari jawaban yang salah. Dilanjutkan dengan 

mengulangi penjelasan materi/bahan tentang 

konsep wisata syariah. Pada akhir dari penjela-

san dilakukan lagi pemberian soal Ujian Kom-

petensi Akhir untuk menilai seberapa besar ter-

jadinya peningkatan pemahaman tentang kon-

sep wisata syariah.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Dari kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa 

Pengetahuan dan pemahaman pelaku ekonomi 

sektor pariwisata di Mesjid Agung Islamic cen-

tre kabupaten Rokan Hulu tentang konsep 

wisata syariah menjadi meningkat. 

 

Saran 

 Mengingat besarnya manfaat kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini, maka selan-

jutnya perlu:  

1. Mengadakan pelatihan serupa pada setiap 

pelaku ekonomi sektor pariwisata syariah 

yang ada di kabupaten Rokan Hulu selain di 

Mesjid Agung islamic centre. 

2. Adanya kesinambungan dan monitoring pro-

gram pasca kegiatan pengabdian ini sehing-

ga pelaku ekonomi sektor pariwisata syariah 

yang ada di kabupaten Rokan Hulu benar-

benar dapat menerapkan pemahaman mereka 

tentang konsep wisata syariah. 
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